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BUPATI LAMONGAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR 39 TAHUN 2020

TENTANG

PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN PADA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN LAMONGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMONGAN,

a. bahwa sehubungan dengan ditetapkannya Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah,
maka untuk meningkatkan kualitas pelayanan perizinan
dan nonperizinan, perlu dilakukan penyesuaian terhadap
Peraturan Bupati Lamongan Nomor 48 Tahun 2017
tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan Perizinan dan
Nonperizinan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, dipandang perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan
Nonperizinan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lamongan.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 41) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965
tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya
dan Daerah Tingkat I[I Surabaya dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950, tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah Kota Besar Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
Barat dan Daerah Istimewa Jogyakarta (Lembaran Negara



Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112 , Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan  Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);



Menetapkan

8.

10.

11.

12,

13,

14,

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Inovasi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 206, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6123);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6215);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 199);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan  Pelayanan Terpadu Satu  Pintu
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
221);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peran Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 138 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1956);

Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4 Tahun
2018 tentang Pedoman Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan Tahun
2018 Nomor 4).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAAN
PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN PADA DINAS
PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU KABUPATEN LAMONGAN



BAB 1
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

ks

N

ol

10.

11.

L2,

13.

Daerah adalah Kabupaten Lamongan.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Lamongan.

Bupati adalah Bupati Lamongan.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingat PD adalah unsur pembantu
Bupati dan DPRD dalam urusan penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
yvang terdiri atas Sekretariat Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas Daerah,
Inspektorat, Badan dan Kecamatan.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang
selanjutnya disingkat DPMPTSP adalah Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lamongan.

Kepala DPMPTSP adalah Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Lamongan.

Pendelegasian Wewenang adalah penyerahan tugas, hak, kewajiban, dan
pertanggungjawaban Perizinan dan Nonperizinan, termasuk
penandatanganannya atas nama pemberi wewenang.

Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang selanjutnya disingkat PTSP adalah
pelayanan secara terintegrasi dalam satu kesatuan proses dimulai dari
tahap permohonan sampai dengan tahap penyelesaian produk pelayanan
melalui satu pintu.

Perizinan adalah segala bentuk persetujuan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah dan Pemerintah Daerah yang memiliki kewenangan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Nonperizinan adalah segala bentuk kemudahan pelayanan, fasilitas fiskal,
dan informasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Tim Teknis adalah tim yang dibentuk sesuai kebutuhan dan mempunyai
tugas untuk memberikan pertimbangan teknis kepada PD atas
rekomendasi teknis kepada Kepala DPMPTSP dalam menerbitkan
persetujuan atau penolakan penerbitan perizinan dan non perizinan.
Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau Online Single
Submission yang selanjutnya disingkat OSS adalah Perizinan Berusaha
yang diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk dan atas nama Menteri,
Pimpinan Lembaga, Gubernur atau Bupati/wali kota kepada pelaku
usaha melalui sistem elektronik terintegrasi.

Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS yang selanjutnya disebut
Lembaga OSS adalah lembaga pemerintah non kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang koordinasi
penanaman modal.
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Pelaku Usaha adalah perseorangan atau non perseorangan yang
melakukan usaha dan/atau kegiatan pada bidang tertentu.

Pendaftaran adalah pendaftaran usaha dan/atau kegiatan oleh Pelaku
Usaha melalui OSS.

Komitmen adalah pernyataan pelaku usaha untuk memenuhi persyaratan
Izin Usaha dan/atau Izin Komersial atau Operasional.

Izin Usaha adalah izin yang diterbitkan oleh Lembaga OSS untuk dan
atas nama menteri, pimpinan lembaga, gubernur, atau bupati/wali kota
setelah pelaku usaha melakukan pendaftaran dan untuk memulai usaha
dan/atau kegiatan sampai sebelum pelaksanaan komersial atau
operasional dengan memenuhi persyaratan dan/atau komitmen.

Izin Komersial atau Operasional adalah izin yang diterbitkan oleh
Lembaga OSS untuk dan atas nama menteri, pimpinan lembaga,
gubernur, atau bupati/wali kota setelah Pelaku Usaha mendapatkan Izin
Usaha dan untuk melakukan kegiatan komersial atau operasional dengan
memenuhi persyaratan dan/atau Komitmen.

Bagian Kedua
Maksud, Tujuan dan Sasaran

Pasal 2

Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman

d

alam penyelenggaraan pelayanan perizinan dan nonperizinan.

Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah:

a.

S

a.

b.

untuk mewujudkan perlindungan dan kepastian hukum baik kepada
penyelenggara maupun kepada masyarakat dalam mendapatkan
pelayanan perizinan dan nonperizinan;

meningkatkan kualitas pelayanan publik; dan

memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat untuk
memperoleh pelayanan publik.

asaran pendelegasian kewenangan dalam Peraturan Bupati ini adalah:
terwujudnya pelayanan publik yang cepat, mudah, pasti dan
transparan;

terwujudnya pelayanan prima bidang perizinan dan nonperizinan.

BAB 11
PENDELEGASIAN KEWENANGAN PERIZINAN DAN NON PERIZINAN

Pasal 3

Dalam  penyelenggaraan  perizinan dan  nonperizinan, Bupati
mendelegasikan kewenangannya kepada Kepala DPMPTSP.

P
a

endelegasian kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

. kewenangan perizinan dan nonperizinan yang menjadi urusan
Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan



(3)

(4)

(6)

(1)

b. kewenangan perizinan dan nonperizinan yang menjadi urusan
pemerintah yang diberikan pelimpahan wewenang kepada Bupati.

Kewenangan pelayanan perizinan dan nonperizinan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. penerimaan dan/atau penolakan berkas permohonan;

b. penerbitan dokumen izin dan non izin;

c. penyerahan dokumen izin dan non izin; dan

d. pencabutan dan pembatalan dokumen izin dan non izin.

Penyelenggaraan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),

meliputi:

a. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Pendidikan;

b. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Kesehatan;

c. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang;

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Tenaga Kerja;

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Pertanahan;

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Lingkungan Hidup;

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Perhubungan;

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Perkoperasian dan

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM);

penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Kelautan dan

Perikanan;

j. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Pariwisata;

k. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Pertanian;

1. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Perdagangan;

m. penyelenggaraan kewenangan Perizinan Bidang Perindustrian.

Rincian kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), dituangkan

dalam Lampiran 1 dan Lampiran II yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

= IR S

ok

Bentuk dan Format blanko/formulir yang berkaitan dengan
penyelenggaraan perizinan dan non perizinan berpedoman pada ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB III
PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

Penyelenggaraan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3,

dilaksanakan melalui:

a. penyelenggaraan pelayanan perizinan berusaha;

b. penyelenggaraan pelayanan perizinan selain perizinan berusaha yang
menjadi urusan Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.



(2)

(3)

(4)

(1)

(7)

Jenis perizinan berusaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
terdiri atas:

a. Izin Usaha; dan

b. Izin Komersial atau Operasional.

Pelaksanaan pelayanan pemberian Perizinan Berusaha dilakukan dengan
menggunakan sistem OSS yang dilaksanakan oleh Lembaga OSS.
Penggunaan sistem OSS sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mengikuti
standar integrasi sistem OSS yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat.

Bagian Kedua
Tata Cara Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

Pasal 5

Penyelenggaraan kewenangan pelayanan perizinan melalui Sistem OSS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a, dilaksanakan
mengikuti standar integrasi Sistem OSS yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah.

Penyelenggaraan pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

a. evaluasi;

b. persetujuan;

c. penolakan.

Penyelenggaraan evaluasi pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, meliputi:

penghentian sementara kegiatan berusaha;

pengenaan denda administratif.

Persetujuan pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
b, merupakan persetujuan atas pemrosesan penerbitan izin.

Penolakan pelayanan perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,
merupakan penolakan atas pemrosesan penerbitan izin.

Persetujuan atau penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat
(5), dilaksanakan oleh Kepala DPMPTSP dengan memperhatikan
rekomendasi teknis.

Kepala DPMPTSP dapat mengkaji ulang rekomendasi teknis sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) apabila ditemukan data yang tidak sesuai.

a. validasi;

b. verifikasi pembayaran;
c. inspeksi;

d. peringatan;

é.

f.



Bagian Kedua
Pelaksanaan Pelayanan Perizinan dan Nonperizinan

Pasal 7

(1) Layanan perizinan dan nonperizinan dilaksanakan melalui:

a. PTSP;
b. Mall Pelayanan Publik; dan
c. layanan lainnya.

(2) Bentuk layanan lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas:
a. pelayanan administrasi terpadu kecamatan dan/atau kelurahan;

b. gerailayanan atau outlet;
c. layanan keliling;
d. layanan antar jemput; dan/atau
e. layanan bersama antar PTSP provinsi dan kabupaten/kota.

(3) Pelayanan administrasi terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(4) Pembinaan teknis pelayanan administrasi terpadu sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) dilakukan oleh Kepala DPMPTSP.

Pasal 8

Pelaksanaan pelayanan perizinan dan nonperizinan tidak dipungut biaya oleh
penyelenggara PTSP.

Pasal 9

(1) Dalam hal suatu perizinan dan nonperizinan yang dikenakan Retribusi
Daerah, besarannya dihitung dan ditetapkan oleh pejabat PD terkait yang
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pelaksanaan Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diintegrasikan dalam pelayanan perizinan di DPMPTSP.

(3) Pelaksanaan pembayaran Retribusi Daerah dilakukan sebelum penyerahan
dokumen izin kepada pemohon, dan disetorkan langsung ke Kas Daerah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 10

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pelayanan perizinan dan nonperizinan,
DPMPTSP tidak dibebani target penerimaan Retribusi Daerah.
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(2)

(3)

(4)

(2)

Bagian Ketiga
Tim Teknis

Pasal 11

Dalam menyelenggarakan kewenangan pelayanan perizinan dan
nonperizinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Kepala DPMPTSP
berkoordinasi dengan PD terkait.

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), dapat dibentuk Tim Teknis PTSP sesuai dengan kebutuhan yang
merupakan representasi dari PD terkait.

Tim Teknis PTSP sebagaimana dimaksud pada ayat (2), memiliki
kewenangan untuk memberikan saran dan menyusun kajian teknis hasil
pemeriksaan lapangan sesuai bidangnya yang dituangkan dalam berita
acara sebagai bahan pertimbangan PD teknis dalam memberikan
rekomendasi perizinan dan nonperizinan.

Selain memiliki kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Tim
Teknis PTSP dapat bertindak atas nama kepala PD untuk menandatangani
rekomendasi teknis yang bersifat sederhana.

Pasal 12

Dalam rangka efektivitas dan percepatan pelayanan perizinan dan
nonperizinan, Tim Teknis PTSP dari PD terkait ditempatkan dan berkantor
di DPMPTSP berdasarkan kebutuhan penyelenggaraan pelayanan yang
diajukan oleh Kepala DPMPTSP.

Penempatan Tim Teknis pada kantor PTSP ditetapkan oleh Bupati.

Pasal 13

Dalam rangka meningkatkan kinerja penyelenggaaran pelayanan perizinan

dan nonperizinan, diberikan tunjangan khusus kepada penyelenggara dan Tim

Teknis PTSP sesuai dengan kemampuan keuangan daerah.

Pasal 14

Dalam penyelenggaraan kewenangan pelayanan perizinan dan nonperizinan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, DPMPTSP bertanggung jawab secara
administratif, sedangkan tanggung jawab teknis berada pada PD terkait.



BAB IV
STANDAR PELAYANAN PERIZINAN DAN NONPERIZINAN

Pasal 15

Penyelenggaraan kewenangan perizinan dan nonperizinan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3, dilaksanakan melalui proses pelayanan dengan
berpedoman pada:

a. Standar Pelayanan Publik (SPP); dan

b. Standar Operasional Prosedur (SOP).

Pasal 16

(1) Komponen standar pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

huruf a, paling sedikit meliputi:

—a

e B

n.

SR Qe o

dasar hukum;

persyaratan;

sistem, mekanisme, dan prosedur;

jangka waktu penyelesaian;

biaya/tarif;

produk pelayanan;

sarana, prasarana, dan/atau fasilitas;

kompetensi pelaksana;

pengawasan internal;

penanganan pengaduan, saran, dan masukan,;

jumlah pelaksana;

jaminan pelayanan yang memberikan Kkepastian pelayanan
dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan;

jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan dalam bentuk
komitmen untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya, dan risiko
keragu-raguan; dan

evaluasi kinerja pelaksana.

(2) Standar pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

Pasal 17

(1) Komponen Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 huruf b meliputi:

a.
b.

@ o oo

nomor standar operasional

tanggal pembuatan;

tanggal revisi;

tanggal pengesahan;

disahkan oleh;

nama standar operasional prosedur;
dasar hukum;



(2)

(1)

(2)

(3)

kualifikasi pelaksana;
keterkaitan;
peralatan dan perlengkapan,;
peringatan;
pencatatan dan pendataan;
. uraian prosedur;
pelaksana;
kelengkapan;
waktu; dan
output.
Standar Operasional Prosedur sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

= - S

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 18

Pembinaan dan pengawasan serta evaluasi terhadap pelaksanaan teknis
setelah terbitnya perizinan dan nonperizinan tetap menjadi kewenangan
PD teknis sesuai dengan bidang perizinan dan nonperizinan dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pembinaan dan pengawasan secara administratif dilaksanakan oleh Kepala
DPMPTSP.

Dalam hal hasil pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan, atas rekomendasi dari PD
teknis terkait, Kepala DPMPTSP mengambil tindakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 19

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Lamongan
Nomor 48 Tahun 2017 tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan Perizinan

dan Nonperizinan (Berita Daerah Kabupaten Lamongan Tahun 2017 Nomor
48), dinyatakan dicabut dan tidak berlaku.



Pasal 20
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Lamongan.

Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal 28 Agustus 2020

BUPATI LAMONGAN,
ttd.
FADELI

Diundangkan di Lamongan
pada tanggal 28 Agustus 2020

Plh. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LAMONGAN,
ttd.
HERY PRANOTO

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN 2020 NOMOR 39

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM

fong

JOKO NURSIYANTO
NIP. 19680114 198801 1 001
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